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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tugas-tugas 
perkembangan remaja pada siswa kelas X SMA N 1 Sejangkung. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, dengan bentuk 
penelitian survey. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
X SMA N 1 Sejangkung yang berjumlah 74 orang. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa tugas-
tugas perkembangan remaja secara umum dikategorikan baik. Guru 
bimbingan dan konseling diharapkan dapat memberikan layanan 
bimbingan dan konseling sebagai usaha prefentive dan kuratif 
dengan memberikan layanan berupa penyampaian informasi secara 
klasikal agar siswa dapat menjalankan tugas-tugas 
perkembangannya dengan baik.  
 
Kata Kunci : Tugas-Tugas Perkembangan Remaja 
 
Abstract: this study aims to determine the tasks of adolescent 
development in class X state senior high school 1 sejangkung. The 
method used is descriptive method, with the the from of survey 
research. The population in this study were students of class X SMA 
N 1 Sejangkung which amounted to 74. From the results of research 
counducted can be concluded that the tasks of adolescent 
developmentis generally considered good.  Guidance and counseling 
teacher is expected to provide guildance and counseling services in 
an effort to provide preventive and curative services in the classical 
from of delivering informational so that students can carry out 
development tasks well. 
 
Keywords : adolescen developmental tasks  
 
asa remaja ditandai dengan kematangan fungsi reproduksi atau disebut   
dengan masa pubertas. Periode ini dilihat  sebagai  transisi  masa  kanak 
kanak emasuki masa dewasa. Menurut Ratrioso (2008:10) masa remaja adalah 
“Kelanjutan dari masa pubertas dimana ciri-ciri yang menonjol dari masa ini 
adalah masa peralihan yang penuh dengan gejolak dan ruang ketidak pastian 
serta ketidak jelasan”. Maksudnya remaja bisa dikatakan masa yang serba 
nanggung, dibilang manusia dewasa tapi terlihat masih bersifat kekanak-
kanakan, dibilang masih anak-anak tetapi ukuran tubuhnya sudah sangat 
besar.Sebagai masa peralihan, maka dapat dimaklumi jika masa remaja adalah 




“Remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita 
dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat 
dibagi menjadi 2 bagian, yaitu usia 12/13 tahun sampai 17/18 tahun adalah 
remaja awal dan usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja 
akhir”.  
Menurut hukum di amerika serikat saat ini individu dianggap sudah 
dewasa apabila telah mencapai usia 18 tahun dan bukan 21 tahun seperti 
ketentuan sebelumnya. Pada usia ini, pada umumnya anak sedang duduk 
dibangku sekolah menengah. Remaja yang dalam bahasa latinnya disebut 
“adolescence” berasal dari bahasa latin “adolescere” yang artinya “tumbuh atau 
tumbuh dalam mencapai kematangan”. Anak dianggap dewasa bila sudah 
mampu mengadakan reproduksi. Perkembangan lebih lanjut, istilah adolescence 
sesungguhnya memiliki arti yang luas, mencangkup kematangan mental, 
emosional, sosial dan fisik. Pandangan ini didukung oleh Piaget dalam Hurlock 
(1980:206) yang menyatakan bahwa “Secara psikologis remaja adalah sesuatu 
usia dimana remaja menjadi terintegrasi kedalam masyarakat dewasa”. Suatu 
usia dimana anak tidak merasa bahwa dirinya berada dibawah tingkat orang 
yang lebih tua melainkan merasa sama atau paling tidak sederajat.  
Perkembangan dimasa remaja relatif berjalan secara singkat, namun 
demikian banyak hal yang harus diselesaikan selama masa perkembangan 
remaja yang singkat ini. John, W. Santrock (1996:31) menyatakan bahwa “the 
growth of movement or change atarted from cinception ang ake place 
contimually as long as spanning human life”. Artinya: pertumbuhan gerakan 
atau perubahan ang dimulai dari konsep atau perubahan dan berlangsung terus 
sepanjang rentang hidup manusia. Hal ini sejalan dengan pendapat Asrori 
(2003:160) ”Setiap fase perkembangan mempunyai serangkaian tugas-tugas 
perkembangan yang harus diselesaikan dengan baik oleh individu, sebab 
kegagalan menyelesaikan tugas-tugas perkembangan pada suatu fase tertentu 
akan berakibat tidak baik pada fase berikutnya”.  
Seperti yang kita ketahui untuk mencapai perkembangannya, remaja 
harus mampu mencapai kematangan tugas-tugas perkembangan. Menurut Asrori 
(2008:9) “Tugas-tugas perkembangan pada masa remaja difokuskan pada upaya 
meningkatkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan serta berusaha untuk 
mencapai kemampuan bersikap dan berperilaku secara dewasa”. Adapun tugas-
tugas perkembangan remaja menurut Fatimah (2008:195) menyebutkan bahwa 
“Tugas-tugas perkembangan merupakan suatu proses yang menggambarkan 
perilaku kehidupan sosial-psikologis manusia pada posisi yang harmonis 
didalam lingkungan masyarakat yang lebih luas dan kompleks. Proses tersebut 
merupakan tugas-tugas perkembangan fisik san psikis yang harus dipelajari, 
dijalani dan dikuasai oleh setiap individu”. 
Dengan remaja memahami tugas-tugas perkembangannya, diharapkan 
remaja mampu berperan baik dalam menerima keadaan fisiknya, mencapai 
kemandirian emosional, menjalin hubungan dengan lawan jenisnnya, 
mengetahui kemampuan dirinya sendiri dan mengembangkan perilaku social 
yang bertanggung jawab sehingga akan menjadi generasi penerus bangsa yang 
berkualitas. Namun kenyataannya dalam mencapai tugas-tugas perkembangan 
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remaja tidak semua remaja bisa memahaminya dan bisa menjalankannya. Setiap 
remaja itu unik sehingga berbagai macam karakteristik yang tertanam dalam diri 
remaja. 
Berdasarkan informasi dari guru Bimbingan konseling dan buku kasus 
disekolah yang akan diteliti tersebut dapat dilihat dari berbagai masalah yang di 
hadapi remaja masa kini misalnya  minder dalam berteman, kesulitan 
mengendalikan emosi, belum bisa menahan rasa marah, melawan guru, berkata 
kasar atau jorok, canggung untuk menjalin hubungan (berteman) dengan lawan 
jenisnya, kesulitan membuka hubungan baru dengan teman, sulit mendapatkan 
teman (teisolir), acuh tak acuh, tidak menyukai organisasi disekolah, melanggar 
tata tertib sekolah, serta belum bisa menumbuhkan rasa tanggung jawab.  
Alasan mengambil judul ini di karenakan bahwa tugas-tugas 
perkembangan itu adalah hal yang harus terpenuhi dalam kehidupan remaja 
karena jika tidak terpenuhi akan menimbulkan sikap-sikap negatif dalam diri 
remaja tersebut. Ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Sejangkung adalah karena, masalah yang terjadi pada 
siswa ditanganai oleh satu orang guru bimbingan dan konseling. Guru 
bimbingan dan konseling selalu berada diruangannya dari jam masuk sampai 
jam pulang sekolah. Untuk jadwal jam mengajar di dalam kelas guru bimbingan 
dan konseling tidak ada jam mengajar, jadi guru bimbingan dan konseling 
sesekali memanfaatkan waktu yang ada. Guru bimbingan dan konseling 
disekolah juga bukan dari jurusan Bimbingan dan Konseling, tetapi yang 
menjadi guru bimbingan dan konseling disekolah yaitu guru jurusan bidang 
studi geografi dan mengajar dibeberapa sekolah lain.  
Dari paparan tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji secara lebih 
mendalam untuk mengetahui secara objektif tentang, studi tentang tugas-tugas 




Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif. Adapun pertimbangan 
digunakan metode tersebut, karena penelitian ini bermaksud untuk 
mengungkapkan keadaan dari variable atau gejala gejala yang diteliti 
kebenarannya, berdasarkan fakta-fakta yang ditemui ketika peneliti berlangsung 
dilapangan. Bentuk penelitian menggunakan bentuk “survey” (survey studies), 
yaitu dengan cara melakukan mengkaji, penggambaran maupun pengungkapan 
mengenai tugas-tugas perkembangan pada siswa kelas X di SMA N 1 
Sejangkung. 
Adapun populasi dalam penelitian ini sesuai dengan karakteristik yang 
ditetapkan. Adapun karakteristiknya sebagai berikut: 
a. Terdaftar sebagai siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sejangkung 
b. Siswa tahun ajaran 2015/2016 
c. Siswa yang duduk di kelas X 
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Berdasarkan karakteristik yang di tentukan tersebut, maka populasi pada 
penelitian ini berjumlah 74 siswa kelas X SMA N 1 Sejangkung dengan rincian 
tabel 3.1 berikut ini : 
Tabel 1 
Populasi Penelitian 
Sumber : data Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sejangkung  
 
 Sesuai dengan karakteristik yang di tentukan karena populasi hanya 
berjumlah 74 orang saja dari karakteristik yang ditentukan, maka peneliti 
mengambil seluruh jumlah populasi yang ada, sehingga penelitian ini disebut 
penelitian populasi. Hal ini sesuai dengan pertimbangan penentuan sampel 
seperti yang dikemukakan oleh arikunto (2006:134) yaitu “Apabila subyeknya 
kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannnya 
merupakan penelitian populasi”.  
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik komunikasi tidak langsung . Alat pengumpul data berupa angket. Angket 
yang digunakan dalam penelitian adalah angket berstruktur tertutup, artinya 
bahwa jawaban sejumlah pertanyaan telah tersedia alternative yang akan dipilih 
oleh responden (siswa) sehingga responden hanya member tanda silang (x) pada 
salah satu alternative yang dianggap tepat dan sesuai. 
 Teknik analisis data yang akan dipergunakan dalam perhitungan hasil 
angket aladal analisis persentase. Adapun rumus yang dipergunakan menurut 




 x 100% 
Keterangan  
F = persentase yang dicapai 
N = jumlah skor aktual tiap aspek variable 
P = jumlah skor ideal tiap aspek variable 
 Untuk mengetahui khualitas hasil perhitungan persentase angket tersebut, 
maka gunakan tolak ukur kategori kualitas persentase sebgai berikut: 
 
Tabel 2 
Tolak Ukur Tugas-Tugas Perkembangan Remaja 
No Kategori Presentase 
1 Sangat baik 80% - 100% 
2 Baik 70% - 79% 
3 Cukup 60% - 69% 
4 Kurang 0% 59% 
Sumber : Aritonang (2008:15) 
No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 X A 14 22 36 
2 X B 14 24 38 
Jumlah 28 46 74 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
 Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Sejangkung kabupaten sambas. 
Sampel penelitian ini 74 orang siswa kelas X. data yang telah dikumpulkan 
melalui penyebaran angket, selanjutnya diolah sesuai dengan neknis analisis data 
dan selanjutnya didistribusikan dalam bentuk tabel. Langkah-langkah pengolahan 
data adalah sebagai berikut:  
a. Memeriksa isian angket apakah semua responden menjawab seluruh item 
pertanyaan. Dari hasil pemeriksaan data ternyata seluruh angket sudah dijawab 
semua responden yang berjumlah 74. 
b. Memberikan nomor urut pada setiap angket dimana nomor urut tersebut 
sekaligus menjadi nomor urut responden. 
c. Memberi skor pada setiap option jawaban yang diberikan responden sesuai 
dengan bobot option setiap item angket tertera pada lampiran ke 2. 
d. Menghitung jumlah jawaban angket dari setiap responden kemudian memasukannya 
kedalam rumus presentase dan didistribusikan dengan kategori tolok ukur kategori 
yang ada. Setelah kegiatan pengolahan data dilakukan barulah kemudian melanjutkan 
menganalisis data. 
  Adapun analisis data angket tentang tugas-yugas perkembangan remaja 
pada siswa kelas X SMA N 1 Sejangkung dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 3 
Persentase Tugas-Tugas Perkembangan Remaja 
Variabel dan Indikator (F) (N) % Kategori 
Pemahaman siswa untuk menerima 
keadaan fisik  
    
a. Penerimaan siswa tentang warna kulit 




b. Penerimaan terhadap wajah yang 




c. Penerimaan terhadap pertumbuhan 




Rata-rata 1941 2368 81,96
% 
Sangat baik  
Pemahaman siswa untuk mencapai 
kemandirian emosional 
    
a. Mengelola emosi 690 888 77,70
% 
Baik 
b. Memandirikan emosi 432 592 72,97
% 
Baik 
c. Menyemangati diri sendiri 418 592 70,70
% 
Baik 






Dari perhitungan diatas tampak bahwa secara keseluruhan tugas-tugas 
perkembangan pada siswa X kelas Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sejangkung 
mencapai skor aktual 8718 dari skor maksimal ideal 11840 berarti mencapai 
73,63% berada pada kategori “Baik”. 
        Agar dapat melihat pemahaman siswa tentang tugas-tugas perkembangan 
remaja kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sejangkung secara lebih rinci, 
maka dapat dilihat Aspek sebagai berikut : 
e. Mengeluarkan unek-unek 367 592 61,99
% 
Cukup 
Rata-rata 2535 3552 71,36
% 
Baik 
Pemahaman siswa untuk menjalani 
hubungan dengan lawan jenisnya 
    














d. Beradaptasi saat melakukan 




Rata-rata 1762 2368 74,40
% 
Baik 
Pemahaman siswa untuk 
mengembangkan perilaku sosial yang 
bertanggung jawab  
    
a. Aktif dalam organisasi sekolah 349 592 58,95
% 
Kurang 
b. Aktif dalam organisasi diluar sekolah 381 592 64,35
% 
Cukup 





d. Mematuhi peraturan sekolah 462 592 78,04
% 
Baik 
e. Menumbuhkan rasa tanggung jawab 374 592 63,17
% 
Cukup 
Rata-rata 2480 3552 69,81
% 
Cukup  
Jumlah     
F  8718   
N  11840   
%  73,63%  
Kategori   Baik   
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1. Menerima keadaan fisikna pada siswa kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 
1 Sejangkung mencapai skor aktual 1941 dari skor maksimal ideal 2368 berarti 
mencapai 81,96%. Berada pada kategori sangat baik. 
           Agar dapat melihat pehaman siswa untuk menerima keadaan fisik pada 
siswa kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sejangkung secara lebih rinci, 
maka dapat melihat indikator sebagai berikut:  
a. Penerimaan siswa tentang warna kulit yang tidak sesuai dengan 
keinginannya mencapai skor aktual 760 dengan jumlah skor maksimal 
ideal 888. Berarti mencapai 85,58% berada pada kategori sangat baik. 
Artinya siswa dapat mensyukuri apapun yang telah di berikan oleh tuhan 
kepadanya  dan tidak mengakibatkan siswa merasa minder. 
b. Penerimaan terhadap wajah yang tidak sesuai dengan keinginan mencapai 
skor aktual 784 dengan skor jumlah skor maksimal ideal 888. Berarti 
mencapai 88,28% . Berada pada kategori sangat baik. Artinya penerimaan 
terhadap wajah yang tidak sesuai dengan keinginannya siswa sudah dapat 
mensyukuri pemberian tuhan dan tidak mengurangi kepercayaan diri 
siswa. 
c. Penerimaan terhadap pertumbuhan alat vital bagi wanita maupun pria di 
peroleh skor aktual 397 dari skor maksimal ideal 592. Berarti mencapai 
67,06%. Berada pada kategori cukup. Atinya perubahan dalam bentuk 
tubuh masih membuat siswa kurang percaya diri, dan membuat siswa malu 
jika didampingi oleh orang tua. 
2. Penerimaan siswa untuk mencapai kemandirian sosial diperoleh skor aktual 
2535 dari skor maksimal ideal 3552. Berarti mencapai 71,36%. Artinya pada 
kategori baik.  
           Agar dapat melihat pemahaman siswa untuk mencapai kemandirian 
emosional pada siswa kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sejangkung 
secara lebih rinci, maka dapat dilihat indicator sebagai berikut: 
a. Mengelola emosi diperoleh skor aktual 690 dari skor maksimal ideal 888. 
Berarti mencapai 77,70%. Berada pada kategori baik. Artinya siswa sudah 
bisa mengelola emosi dengan mendekatkan diri kepada tuhan dan tidak 
mudah marah. 
b. Memandirikan emosi diperoleh skor aktual 432 dari skor maksimal ideal 
582. Berarti mencapai 72,97%. Berada pada kategori baik. Artinya siswa 
sudah bisa memandirikan emosi dengan tidak membantah dan dapat 
menghargai. 
c. Menyemangati diri sendiri diperoleh skor aktual 418 dari skor maksimal 
ideal 592. Berarti mencapai 70,60%. Berada pada kategori baik. Artinya 
siswa sudah bisa menyemangati diri sendiri dengan tidak menyalahkan diri 
sendiri dan tidak mudah putus asa. 
d. Menahan rasa marah diperoleh skor aktual 628 dari skor maksimal ideal 
888. Berarti mencapai 70,72%. Berada pada kategori baik. Arinya siswa 
sudah bisa menahan kesabaran, dan meminta maaf. 
e. Mengeluarkan unek-unek diperoleh skor aktual 367 dari skor maksimal 
ideal 888. Berarti mencapai 61.99%. Berada pada kategori cukup. Artinya 
siswa belum bisa mengungkapkan hal yang tidak disukainya. 
8 
 
3. Penerimaan siswa untuk menjalin hubungan dengan lawan jenisnya diperoleh 
skor aktual 1762 dari skor maksimal ideal 2368. Berarti mencapai 74,40%. 
Berada pada kategori baik.  
           Agar dapat melihat pemahaman siswa untuk menjalin hubungan dengan 
lawan jenisnya pada siswa kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Sejangkung secara lebih rinci, maka dapat dilihat indicator sebagai berikut: 
a. Saling menghormati dan mendukung sebagai sesame remaja diperoleh skor 
aktual 411 dari skor maksimal ideal 592. Berarti mencapai 69,42%. Berada 
pada kategori cukup. Artinya masih banyak siswa yang belum bisa bekerja 
sama yang baik, dan merasa dirinya lebih pintar dari teman. 
b. Kemampuan dalam bergaul diperoleh skor aktual 486 dari skor maksimal 
ideal 592. Berarti mencapai 80,09%. Berada pada kategori sangat baik. 
Artinya siswa tidak memilih teman dan bisa mengontrol diri dalam 
berteman. 
c. Membuka hubungan baru dengan teman diperoleh skor aktual 453 dari skor 
maksimal ideal 592. Berarti mencapai 76,59%. Berada pada kategori baik. 
Artinya siswa tidak mengalami kesulitan berkenalan dan membuat teman 
baru merasa nyaman saat berteman dengan nya.  
d. Beradaptasi saat melakukan hubungan dengan lawan jenis diperoleh skor 
aktual 412 dari skor maksimal ideal 592. Berarti mencapai 69,59%. Berada 
pada kategori cukup. Artinya siswa belum bisa menyesuaikan diri saat 
berada dengan teman yang berlawanan jenis.  
4. Pemahaman siswa untuk mengembangkan prilaku sosial yang bertanggung 
jawab diperoleh skor aktual 2480 dari skor maksimal ideal 3552. Berarti 
mencapai 69,81%. Berada pada kategori cukup.  
        Agar dapat melihat Pemahaman siswa untuk mengembangkan prilaku 
sosial yang bertanggung jawab pada siswa kelas X Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Sejangkung secara lebih rinci, maka dapat dilihat indicator sebagai 
berikut: 
a. Aktif dalam organisasi sekolah diperoleh skor aktual 349 dari skor 
maksimal ideal 592. Berarti mencapai 58,95%. Berada pada kategori 
kurang. Artinya siswa tidak berperan aktif dalam organisasi sekolah dan 
mengikuti organisasi sekolah jika diwajibkan. 
b. Beradaptasi saat melakukan hubungan dengan lawan jenis diperoleh skor 
aktual 381dari skor maksimal ideal 592. Berarti mencapai 64,35%. Berada 
pada kategori cukup. Artinya siswa tidak berperan aktif dalam organisasi di 
luar jam sekolah. 
c. Mematuhi nilai dan norma yang berlaku diperoleh skor aktual 914 dari skor 
maksimal ideal 1184. Berarti mencapai 77,19%. Berada pada kategori baik. 
Artinya siswa sudah bisa bersikap sopan, tidak berlaku semena-mena, dan 
berkata sopan. 
d. Mematuhi peraturan sekolah diperoleh skor aktual 462 dari skor maksimal 
ideal 592. Berarti mencapai 78,04%. Berada pada kategori baik. Artinya 
siswa sudah bisa mematuhi peraturan sekolah dengan berpakaian rapid an 
dating kesekolah sebelum bel masuk berbunyi. 
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e. Menumbuhkan rasa tanggung jawab diperoleh skor aktual 374 dari skor 
maksimal ideal 592. Berarti mencapai 63,17%. Berada pada kategori cukup. 
Artinya siswa masih banyak siswa yang tidak mengerjakan PR dirumah dan 
tidak suka dengan jadwal piket kelas. 
 
Pembahasan  
Perkembangan masa remaja di fokuskan pada upaya peningkatan sikap 
dan perilaku kekanak-kanakan serta berusaha untuk mencapai kemampuan sikap 
dan perilaku secara dewasa. Perubahan yang terjadi pada fisik maupun 
psikologisnya menuntut remaja untuk dapat menyesuaikan diri dalam lingkungan 
dan tantangan hidup yang ada dihadapannya. Menurut Fatimah (2008:159) 
menyatakan bahwa “Tugas-tugas perkembangan merupakan suatu proses yang 
menggambarkan perilaku kehidupan sosio-psikologis manusia pada posisi yang 
harmonis didalam lingkungan masyarakat yang lebih luas dan kompleks. proses 
tersebut merupakan tugas-tugas perkembangan fisik dan psikis yang harus 
dipelajari, dijalani, dan dikuasai oleh setiap individu”. 
Setelah dilakukan penelitian terhadap 74 siswa/siswi kelas X di SMA N 1 
Sejangkung tentang “studi tugas-tugas perkembangan remaja” pada siswa kelas X 
di SMA N 1 Sejangkung tahun 2016 dengan cara pengisian kuesioner di peroleh 
hasil skor sebesar 73,63%. Dengan kategori “Baik”. Artinya siswa sudah dapat 
dikatakan baik dalam mengetahui, memahami dan menjalani tugas-tugas 
perkembangannya. Tugas-tugas perkembangan remaja pada siswa kelas X SMA 
N 1 Sejangkung adapun aspek-aspek yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Menerima keadaan fisik 
Dari hasil penelitian yang dilakukan sesuai rumusan samalah pertama 
mengenai menerimaan terhadap keadaan fisiknya diperolah skor 81,96 % 
termasuk dalam kategori “Sangat baik”, sehinga remaja bisa dikatakan mampu 
memenerima perubahan fisiknya dengan sangat baik. Namun tidak semua 
remaja dapat menerimanya dengan baik pula, dikarenakan masih ada remaja 
yang belum bisa menerima perubahan fisiknya. Perubahan fisik pada remaja 
dapat mempengaruhi perkembangan remaja tersebut sehingga mengkibatkan 
banyak remaja yang tidak bisa menerima perubahan pada fisiknya. Perubahan 
fisik yang dialami remaja seperti warna kulit, wajah dan pertumbuhan alat fital. 
Menurut menurut Ratrioso (2008:23) menyatakan “Keadaan fisik yang dimiliki 
remaja hampir sebagaian besar tidak sesuai dengan harapan mereka. Warna 
kulit yang menghitam padahal ingin kulit yang putih, wajah yang berjerawat di 
saat menginginkan kemulusan wajah, postur tubuh yang gemuk tatkala 
mendambakan tubuh yang atletis agar menarik perhatian orang lain, adalah 
beberapa kenyataan yang sering dihadapi remaja jika membahas tentang 
keadaan fisik mereka”. 
2. Mencapai kemandirian emosional 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan sesuai rumusan samalah pertama 
mengenai mencapai kemandirian emosional diperolah skor 71, 36 termasuk 
dalam kategori “baik”, Artinya remaja bisa dikatakan mampu untuk mengelola 
emosi, memandirikan emosi, menyemangati diri sendiri, dan menahan rasa 
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marah serta mengeluarkan unek unek dengan baik. Apabila remaja gagal dalam 
melaksanakan tugas perkembangan ini akan menjadi dewasa yang tidak 
merdeka, ia akan terikat dan tergantung pada orangtuanya atau orang lain. 
Menurut Ratrioso (2008:24) menyatakan “Yang dimaksud kemandirian 
emosional dari orang tua adalah kemampuan untuk bisa mandiri 
mengendalikan emosi tanpa campur tangan orang tua, kamu bisa 
menyemangati dirimu sendiri, menahan rasa marah, serta mengeluarkan unek-
unek dengan cara yang santun tanpa ketergantungan pada perhatian dari orang 
tua kamu”.  
3. Menjalin hubungan dengan lawan jenisnya 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan sesuai rumusan samalah pertama 
mengenai menjalin hubungan dengan lawan jenisnya diperolah skor 74,40% 
termasuk dalam kategori “baik”. Artinya remaja bisa dikatakan mampu 
menjalin hubungan dengan lawan jenisnya dengan baik dan tidak mengalami 
kesulitan dalam bergaul. Namun tidak semua remaja bisa menjalin hubungan 
dengan baik pula, dikarenakan masih banyak remaja yang belum mampu 
beradaptasi dalam melakukan hubungan denagan teman. Terkadang, sebagai 
dampak dari berubahnya keadaan fisik, remaja mengalami kecanggungan 
dalam menjalin hubungan dengan teman baik sejenis maupun lawan jenisnya. 
Selain masalah fisik masalah perbedaan pandangan, prinsip atau kebiasaaan 
juga menghambat remaja dalam bergaul. Menurut Hurlock (1980:209) 
menyatakan “Karena adanya pertentangan dengan lawan jenis yang sering 
berkembang selama akhir masa kanak-kanak dan masa pubber, maka 
mempelajari hubungan baru dengan lawan jenis berarti harus mulai dari nol 
dengan tujuan untuk mengetahiu hal-hal lawan jenis dan bagaimana harus 
bergaul dengan mereka”. 
4. Mengembangkan prilaku sosial yang bertanggung jawab 
Dari hasil penelitian yang dilakukan sesuai rumusan samalah pertama 
mengenai mengembangkan perilaku sosial yang bertanggung jawab diperolah 
skor 69,81% termasuk dalam kategori “Cukup”. Artinya remaja bisa dikatakan 
belum mampu memahami dan menjalaninya dengan baik. Perkembangan sosial 
yang bertanggung jawab pada remaja mempengaruhi remaja dalam hubungan 
sosialnya dengan teman sebaya maupun orang yang lebih tua. Remaja harus 
mampu bertanggung jawab dalam memecahkan masalah sosial secara baik. 
Menurut Asrori (2008:165) menyatakan “Hakekat tugas pengembangan 
perilaku sosial yang bertanggung jawab dalam kehidupan masyarakat dan 
mampu menyunjung tinggi nilai-nilai masyarakat dalam bertingkah laku”. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan sebagai jawaban 
dari uraian masalah umum yang dikemukakan dalam penelitian ini maka penulis 
dapat mengambil suatu kesimpulan bahwa tugas-tugas perkembangan remaja pada 
siswa kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sejangkung secara umum dapat 





Mengacu dari hasil penelitian diatas, maka dapat disarankan hal-hal 
sebagai berikut: (1) Guru bimbingan dan konseling: (a) Diharapkan bisa 
memberikan layanan bimbingan dan konseling lebih kreatif dalam penyampaian 
informasi kepada siswa seperti membuat chat atau majalah dinding serta 
menanyangkan flim atau video yang berhubungan dengan materi yang akan 
disampaikan, agar siswa dapat mengetahui, memahami serta dapat menjalankan 
tugas-tugas perkembangannya dengan baik. (b) Guru pembimbing diharapkan 
lebih peduli kepada siswa yang kurang mampu memahami dan menjalani tugas-
tugas perkembangannya seperti: penerimaan terhadap pertumbuhan alat vital bagi 
wanita maupun pria, mengeluarkan unek-unek, saling menghormati dan 
mendukung sesama remaja, beradaptasi saat melakukan hubungan dengan lawan 
jenis, aktif dalam organisasi sekolah, aktif dalam organisasi diluar sekolah, serta 
menumbuhkan rasa tanggung jawab, dengan memberikan konseling individual, 
bimbingan kelompok dan konseling kelompok kepada siswa dalam menjalankan 
tugas-tugas perkembangannya dengan baik.  (c) Guru bimbingan dan konseling 
disekolah lebih baik lulusan dari bidang studi bimbingan dan konseling agar dapat 
lebih memahami fungsi bimbingan dan konseling. (2) Kepala Sekolah: (a) 
Diharapkan kepala sekolah mengajukan kedinas untuk menyediakan guru 
Bimbingan dan konseling untuk di tempatkan ke SMA N 1 Sejangkung. (b) 
Diharapkan kepala sekolah terus memantau perkembangan siswa dilingkungan 
sekolah dan diberikan pandangan terus menerus pada siswa mengenai pentingnya 
memahami tugas-tugas perkembangan remaja dan menjalaninya dengan baik serta 
dampak negatif apabila siswa gagal dalam menjalani tugas perkembangan. (b) 
Memberi guru bimbingan dan konseling jam khusus masuk kelas dalam seminggu 
1 jam mata pelajaran. (C) sekolah juga hendaknya lebih aktif, yaitu melakukan 
bekerja sama dengan guru pembimbing serta selalu memberikan evaluasi kinerja 
guru pembimbing. 
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